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Latar Belakang: Rendahnya produktivitas tambak udang yang disebabkan 

oleh lemahnya manajemen budidaya, khususnya pada pengelolaan kualitas 

air, pakan, dan pengendalian penyakit, menjadi penyebab penurunan 

produktivitas panen di wilayah pesisir Situbondo. Tujuan: untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petambak udang mengenai 

prinsip dan tahapan penerapan GAP di wilayah pesisir Situbondo. Metode: 

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif dan bertahap, meliputi 

persiapan, sosialisasi, penyuluhan, praktik lapang, serta evaluasi kegiatan. 

Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pengetahuan dan pemahaman petambak terhadap konsep dan fungsi GAP, 

baik secara konseptual maupun teknis. Selain itu, respon mitra menunjukkan 

bahwa kegiatan ini memberikan wawasan baru, pengalaman praktis, serta 

memperkuat jejaring antara petambak dan akademisi. Kesimpulan: 

Kegiatan pengabdian ini efektif dalam menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik budidaya, serta berpotensi mendukung peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya udang di pesisir Situbondo. 
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Background: The low productivity of shrimp ponds caused by weak 

cultivation management, especially in the management of air quality, feed, 

and disease control, has caused a decline in harvest productivity in the 

coastal areas of Situbondo. Objective: to increase the knowledge and 

understanding of shrimp farmers regarding the principles and stages of GAP 

implementation in the coastal areas of Situbondo. Results: The results of the 

activity demonstrated a significant increase in farmer knowledge and 

understanding of the concept and function of GAP, both conceptually and 

technically. Furthermore, partner responses indicated that the activity 

provided new insights, practical experience, and strengthened networks 

between farmers and academics. Conclusion: This community service 

activity is effective in bridging the gap between theory and practice of 

cultivation, and has the potential to support increased productivity and 

sustainability of shrimp cultivation businesses in the Situbondo coastal. 
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1 PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir Situbondo dikenal sebagai salah satu kawasan pengembangan budidaya udang 

rakyat di Jawa Timur. Budidaya udang di wilayah pesisir Situbondo banyak dikembangkan dengan 

menggunakan pola budidaya intensif. Secara nasional, sektor budidaya udang berkontribusi lebih dari 

35% nilai ekspor perikanan Indonesia, namun tingkat produktivitas tambak rakyat masih relatif rendah, 

yakni berkisar 0,5–1,5 ton/ha/siklus untuk sistem tradisional dan semi-intensif (Wafi et al, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan masih besarnya kesenjangan antara potensi sumber daya pesisir dengan 

kinerja produksi aktual di tingkat petambak (Ariadi et al, 2025). 

Rendahnya produktivitas tambak udang umumnya dipengaruhi oleh lemahnya manajemen 

budidaya, terutama pada aspek kualitas air, efisiensi pakan, dan pengendalian penyakit (Ariadi, 2023; 

Soeprapto et al, 2023). Data lapangan menunjukkan bahwa lebih dari 60% kegagalan panen udang pada 

tambak rakyat disebabkan oleh penurunan kualitas lingkungan perairan dan serangan penyakit yang 

dipicu oleh manajemen budidaya yang kurang baik (Ariadi et al, 2023). Selain itu, penggunaan input 

produksi yang tidak terkontrol juga berpotensi meningkatkan beban limbah organik ke perairan pesisir, 

yang pada akhirnya berdampak pada degradasi lingkungan dan keberlanjutan usaha tambak (Mardiana 

et al, 2024). 

Good Aquaculture Practice (GAP) merupakan seperangkat pedoman teknis yang dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, keamanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan budidaya (Ariadi et 

al, 2023). Penerapan GAP terbukti mampu meningkatkan produktivitas tambak hingga 20–30%, 

sekaligus menurunkan risiko penyakit dan pencemaran lingkungan (Riniwati et al, 2024; Ariadi et al, 

2023; Ariadi et al, 2022). Namun demikian, tingkat adopsi GAP di kalangan petambak udang masih 

tergolong rendah, salah satunya yang ditemui di wilayah pesisir Situbondo. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan pemahaman teknis, minimnya pelatihan berbasis praktik lapang, serta belum adanya 

pendampingan yang berkelanjutan dan kontekstual sesuai kondisi tambak lokal (Taufiqurrohman et al, 

2023; Wafi et al, 2020; Wafi dan Ariadi, 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan 

penerapan Good Aquaculture Practice (GAP) bagi petambak udang di pesisir Situbondo menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Pelatihan ini dirancang secara aplikatif dengan menyesuaikan kondisi tambak 

eksisting, sehingga materi yang diberikan dapat langsung diterapkan oleh petambak dalam kegiatan 

budidaya sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara konsep 

GAP secara teoritis dengan praktik lapangan yang selama ini dijalankan oleh petambak. 

Tujuan konkret dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman petambak udang mengenai prinsip dan tahapan penerapan GAP, serta mendukung 

peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya udang di wilayah pesisir Situbondo. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta sistem budidaya udang yang lebih berdaya saing dan 

berkelanjutan secara ekonomi maupun ekologis. 
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2 METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pelatihan Penerapan Good Aquaculture 

Practice (GAP) bagi Petambak Udang di Pesisir Situbondo dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur 

untuk memastikan ketercapaian tujuan kegiatan. Lokasi pengabdian berada di wilayah kompleks 

budidaya udang vaname (L. vannamei) pola intensif Banyuputih, Situbondo pada medio januari-

februari 2026. Sasaran utama adalah para petambak aktif disana. Metode pelaksanaan dirancang 

berbasis pendekatan partisipatif, mengintegrasikan penyuluhan, praktik lapang, serta evaluasi kegiatan 

seperti yang dikembangkan oleh Ariadi et al, (2026) (Gambar 1.). 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tahap pertama adalah persiapan sarana dan prasarana kegiatan pengabdian. Pada tahap ini 

dilakukan koordinasi dengan kelompok petambak, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta penyiapan 

materi dan media pendukung kegiatan, seperti modul GAP, alat bantu presentasi, dan perlengkapan 

praktik lapang. Persiapan ini bertujuan untuk memastikan kegiatan dapat berjalan efektif dan sesuai 

dengan kondisi serta permasalahan yang dihadapi petambak di lokasi pengabdian. 

Tahap kedua yaitu sosialisasi program pengabdian tentang Good Aquaculture Practice (GAP). 

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai tujuan, manfaat, 

dan ruang lingkup kegiatan pelatihan. Pada tahap ini juga disampaikan gambaran umum konsep GAP 

dalam budidaya udang, pentingnya penerapan praktik budidaya yang baik, serta peran petambak sebagai 

subjek utama dalam mewujudkan budidaya udang yang berkelanjutan. 
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Tahap ketiga adalah penyuluhan tentang praktik GAP di tambak udang, yang dilaksanakan melalui 

metode ceramah interaktif dan diskusi. Materi penyuluhan meliputi pengelolaan kualitas air, 

manajemen pakan, biosekuriti, pengendalian penyakit, serta pencatatan kegiatan budidaya. Setelah 

penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik penerapan GAP di tambak udang, di mana peserta 

secara langsung mempraktikkan teknik-teknik GAP di lapangan dengan pendampingan tim pengabdian. 

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan memastikan pemahaman materi dapat 

diaplikasikan secara nyata. 

Tahap selanjutnya adalah analisis tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian, yang dilakukan 

melalui observasi lapangan, diskusi evaluatif, dan pengukuran perubahan pemahaman serta 

keterampilan petambak setelah pelatihan. Hasil analisis kemudian digunakan pada tahap evaluasi 

kegiatan pengabdian tentang GAP untuk menilai efektivitas program, mengidentifikasi kendala 

pelaksanaan, serta merumuskan rekomendasi perbaikan. Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri dengan 

penyusunan laporan kegiatan pengabdian, yang memuat proses pelaksanaan, capaian kegiatan, serta 

luaran pengabdian sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi kegiatan 

3 HASIL DAN ANALISIS  

Tingkat Pengetahuan Petambak tentang Konsep Good Aquaculture Practice (GAP) 

Hasil penilaian respon petambak tentang konsep penerapan Good Aquaculture Practice (GAP) 

pada kegiatan budidaya udang pola intensif diperoleh hasil peningkatan yang signifikan (Gambar 2.). 

Sebelum ada pelatihan tentang penerapan praktik GAP, hanya ada satu orang yang mengetahui tentang 

praktik penerapan GAP di tambak udang. Namun, setelah dilakukan penyuluhan maka terjadi 

peningkatan sebanyak 20 orang petambak yang memahami praktik penerapan GAP pada kegiatan 

budidaya udang. 

 

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Petambak tentang Good Aquaculture Practice (GAP) 

Secara analitik, peningkatan tingkat pemahaman petambak tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan memiliki efektivitas yang tinggi dalam mentransfer pengetahuan teknis dan konseptual terkait 

GAP. Kondisi awal yang memperlihatkan rendahnya tingkat pengetahuan mengindikasikan adanya 
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kesenjangan informasi dan keterbatasan akses petambak terhadap pedoman budidaya berkelanjutan. 

Setelah penyuluhan, lonjakan jumlah petambak yang memahami GAP tidak hanya mencerminkan 

keberhasilan metode penyampaian materi, tetapi juga menandakan adanya kebutuhan nyata di tingkat 

lapang terhadap praktik budidaya yang lebih terstandar. 

3.2. Fungsi Penerapan Good Aquaculture Practice (GAP) untuk Budidaya Udang 

Berdasarkan sampling yang dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian, 

diperoleh peningkatan level pengetahuan mitra petambak tentang fungsi penerapan GAP untuk teknis 

budidaya udang (Gambar 3.). Sebelum ada kegiatan pengabdian, hanya ada satu orang yang mengetahui 

tentang fungsi penerapan GAP pada kegiatan budidaya udang. Namun pasca dilakukan kegiatan 

pengabdian terjadi lonjakan absolut (20 orang) yang memahami detail fungsi penerapan GAP pada 

kegiatan budidaya udang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian efektif dalam meningkatkan kapasitas 

pengetahuan petambak yang sebelumnya masih terbatas. Kondisi awal menunjukkan minimnya 

pemahaman terkait peran GAP dalam budidaya udang, yang kemudian berubah signifikan setelah 

kegiatan dilaksanakan. Peningkatan pemahaman tersebut mencerminkan kesesuaian materi dengan 

kebutuhan lapang serta kemudahan petambak dalam menyerap informasi. Pengetahuan yang diperoleh 

menjadi landasan penting bagi petambak untuk menerapkan perbaikan teknis budidaya, sehingga 

berpotensi mendorong praktik yang lebih efisien, terkontrol, dan berkelanjutan dalam jangka panjang 

(Soeprapto et al, 2022; Ariadi et al, 2022; Soeprapto dan Ariadi, 2022). 

 

Gambar 3. Fungsi Penerapan Good Aquaculture Practice (GAP) di Tambak 

3.3. Dampak Kegiatan Pengabdian Bagi Petambak 

Hasil persepsi respon oleh mitra pengabdian ditunjukkan 11 orang merasa kegiatan pengabdian ini 

memberikan transfer wawasan baru di bidang akuakultur, 8 orang merasa mendapatkan pengalaman 

baru dan 1 orang merasa mendapatkan relasi baru dari proses pelaksanaan pengabdian ini (Gambar 4.). 

19

1
0

20

0

5

10

15

20

25

Tidak Mengerti Mengerti Tidak Mengerti Mengerti

Pre-Test Post-Test

R
e
sp

o
n

d
e
n

 (
o
r
a
n

g
)

Hasil Survey



Archive, Vol. 5, No. 2, Juni 2026, pp. 517-526                                 DOI: https://doi.org/10.55506/arch.v5i2.290 

ISSN: 2809-7076 (Online) 

ISSN: 2809-7246 (Print) 

 

 

Archive: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat   522 

 

Artinya, kegiatan pengabdian ini dapat memberikan dampak yang luas bagi pengembangan transfer 

ilmu pengetahuan dari dunia akademik ke lapang. Selain itu, respon dari petambak ini juga menjelaskan 

bahwa kegiatan pengabdian ini sesuai dengan kebutuhan yang mereka butuhkan dalam mengoperasikan 

siklus budidaya udang pola intensif di pesisir Situbondo. 

 

Gambar 4. Dampak Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian bagi Petambak 

Secara analitik, komposisi persepsi responden tersebut menunjukkan bahwa dampak utama 

kegiatan pengabdian lebih dominan pada aspek peningkatan pengetahuan dan kapasitas teknis mitra. 

Jumlah responden yang merasakan adanya wawasan baru mengindikasikan bahwa materi yang 

disampaikan mampu menjawab keterbatasan informasi yang selama ini dihadapi petambak. Adanya 

mitra yang memperoleh relasi baru juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berfungsi sebagai 

sarana membangun jejaring antara petambak dan akademisi (Ariadi et al, 2026). Secara keseluruhan, 

temuan ini memperkuat bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya relevan dengan kebutuhan operasional 

budidaya udang intensif di pesisir Situbondo, tetapi juga berpotensi mendorong peningkatan 

kemandirian petambak melalui penguatan pengetahuan, keterampilan, dan jejaring pendukung usaha 

budidaya (Wafi dan Ariadi, 2022). 

3.4. Dampak Kegiatan Pengabdian Bagi Petambak 

Dari kegiatan pengabdian ini, juga dilakukan proses umpan balik terkait pengembangan program 

pasca kegiatan. Hasilnya, 9 orang menginginkan kegiatan pengabdian seperti ini rutin dilakukan, 4 

orang menginginkan adanya inovasi kegiatan sejenis, 5 orang menginginkan adanya keterlibatan aktif 

dari stakeholder terkait, dan 2 orang menginginkan adanya praktik aktif dari penerapan GAP di tambak 

(Gambar 4.). Artinya, kegiatan pengabdian ini dapat dikembangkan lebih besar lagi dengan mengambil 

tema kegiatan yang sudah disarankan oleh para mitra petambak. 
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Gambar 5. Respon Pengembangan Kegiatan Pengabdian Kedepannya 

Hasil umpan balik kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya hubungan sebab–akibat antara 

manfaat yang dirasakan mitra dengan harapan mereka terhadap keberlanjutan program. Saat kegiatan 

pengabdian mampu memberikan dampak nyata pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, maka 

secara alami muncul keinginan agar program dilakukan secara rutin dan dikembangkan lebih lanjut 

(Handriatni et al, 2025). Permintaan terhadap inovasi kegiatan dan keterlibatan stakeholder juga 

mencerminkan kebutuhan akan dukungan yang lebih sistematis, baik dari sisi teknologi, pendampingan, 

maupun kebijakan (Ariadi et al, 2025). Sementara itu, usulan adanya praktik langsung penerapan GAP 

di tambak menunjukkan bahwa mitra tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga 

pembuktian teknis di lapangan (Yulisti et al, 2021). Maka dapat dikatakan, semakin relevan dan 

aplikatif suatu program pengabdian, semakin besar pula dorongan dari mitra untuk memperluas 

cakupan, memperkuat kolaborasi, dan memastikan keberlanjutan implementasinya (Ariadi et al, 2024; 

Al Ramadhani et al, 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan persepsi petambak udang terhadap konsep serta fungsi penerapan Good 

Aquaculture Practice (GAP) pada budidaya udang pola intensif di pesisir Situbondo. Peningkatan 

signifikan jumlah petambak yang memahami GAP, baik dari sisi konsep maupun fungsi teknis, 

menunjukkan keberhasilan proses transfer pengetahuan dari akademisi ke tingkat lapang serta relevansi 

materi dengan kebutuhan nyata petambak. Dampak kegiatan tidak hanya tercermin pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada peningkatan pengalaman, jejaring, dan kesiapan mitra untuk menerapkan praktik 

budidaya yang lebih terstandar dan berkelanjutan (Ariadi et al, 2021). Selain itu, umpan balik mitra 

mengindikasikan adanya harapan kuat terhadap keberlanjutan, inovasi, dan penguatan kolaborasi 

dengan stakeholder terkait (Handriatni et al, 2024). Secara analitik, kegiatan pengabdian ini memiliki 

potensi strategis untuk dikembangkan secara berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kapasitas 
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petambak dan penguatan sistem budidaya udang yang efisien, terkontrol, dan berdaya saing (Handriatni 

et al, 2024; Ariadi et al, 2024). 

4 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah implementasi program pengabdian yang telah 

dilakukan menunjukkan capaian yang sesuai dengan tujuan awal kegiatan. Proses pendampingan dan 

pembelajaran terapan terbukti efektif dalam memperluas wawasan serta meningkatkan kapasitas teknis 

pembudidaya udang di kawasan pesisir Situbondo. Perubahan tingkat pemahaman yang terjadi 

mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis praktik mampu menghubungkan teori ilmiah dengan 

kondisi nyata di tambak. Tingginya penerimaan peserta mencerminkan kesesuaian materi dengan 

permasalahan produksi yang dihadapi sehari-hari, khususnya dalam pengelolaan lingkungan, efisiensi 

input, dan mitigasi risiko penyakit. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap penguatan kinerja budidaya, keberlanjutan sistem produksi, serta peningkatan ketahanan usaha 

petambak dari aspek ekonomi dan lingkungan. 
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